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ABSTRAK 

 
Siti Muzayyanah, 1940410029, Peran Majelis Thoriqoh Qodiriyah 

Naqsyabandiyah Suryalaya dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan 

Masyarakat di Desa Dologan Kecamatan Japah Kabupaten Blora. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui sejarah dan 

ajaran dari Majelis Thoriqoh Qodiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya Miftahus 

Sudur 8. 2)Untuk mengetahui perilaku keagamaan masyarakat di Desa 

Dologan sebelum adanya Majelis Thoriqoh Qodiriyah Naqsyabandiyah 

Suryalaya Miftahus Sudur 8. 3) Untuk mengetahui peran Majelis Thoriqoh 

Qodiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya Miftahus Sudur 8 dalam meningkatkan 

perilaku keagamaan masyarakat di Desa Dologan Kecamatan Japah 

Kabupaten Blora. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini disusun menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data untuk mengetahui peningkatan perilaku keagamaan 

masyarakat dengan melakukan triangulasi kemudian menginterpretasikannya 

kedalam karya tulis. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, verifikasi data. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) TQNS dibawa oleh 

Syekh Khotib Sambas Kalimantan dan sekarang diteruskan muridnya Syekh 

Muhammad Abdul Gaos Saefulloh Maslul Suryalaya, Mursyid ke 38. Kyai 

Hasan Ahmad Syarifuddin yang membawa ke Pati dan kemudian menyebar 

ke daerah sekitar dan mempunyai cabang. Majelis TQNS Miftahus Sudur 8 

berdiri tahun 2019. Jumlah jamaah ±130an dari dalam desa dan luar desa. 2) 

Ajaran pokok TQNS Miftahus Sudur 8 ada tiga yaitu dzikir harian, 

khotaman, dan manaqiban. Dzikir jahr (secara keras), dzikir khofi (didalam 

hati). Pada intinya amalan yang dikerjakan yaitu kalimat “Laa Ilaha Illa 

Allah.” 3) Perilaku masyarakat Desa Dologan Kecamatan Japah Kabupaten 

Blora meningkat berkat  peran Majelis TQNS Miftahus Sudur 8 yaitu 

terlaksananya dzikir rutin, kepekaan terhadap kegiatan sosial mengingkat, 

meningkatnya religiusitas, dan menjadi qana‟ah.  
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